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BAB V. Keaslian Penelitian dan Hipotesis/Pertanyaan Penelitian
Mulono Apriyanto

1. Keaslian Penelitian

Keaslian Penelitian merupakan keharusan dari sebuah penelitian. Keaslian
penelitian diidentifikasi dengan tingkat kemiripan atau plagiarisme. Sehingga
keaslian penelitian merupakan ukuran perbedaan sebuah penelitian dengan
penelitian lain yang setipe atau mirip. Keaslian penelitian juga ditunjukkan
bahwa masalah yang dihadapi belum dipecahkan peneliti sebelumnya atau sudah
terjawab sehingga harus diberikan secara terinci dan tegas perbedaan dengan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

2. Hipotesa

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang
merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Hipotesis dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban empirik. Pengertian hipotesis penelitian adalah penelitian yang
dilakukan pada seluruh populasi mungkin akan terdapat hipotesis penelitian
tetapi tidak akan ada hipotesis statistik.

1. Macam-macam statistik
a. Deskriptif : statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensi)
b. Inferensial : statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan
hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi dimana
sampel diambil.
1. Parametrik
adalah terutama digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio, yang
diambil dari populasi yang terdistribusi normal.
i.  Non parametrik
adalah terutama digunakan untuk menganalisis data nominal, dan ordinal dari
populasi yang bebas distribusi.



2. Syarat untuk menguji statistik parametrik dan non parametrik

1) Parametrik

a. Jumlah sampel cukup besar untuk dapat diproses

b. Sampel diambil secara acak

c. Sampel tersebut berdistribusi normal

d. Bila ingin melakukan uji beda, kedua sampel harus memiliki varian yang
sama

e. Data yang berskala interval atau rasio

2) Non Parametrik

a. Sampel kecil

b. Berskala nominal atau ordinal

c. Berskala interval atau rasio, bilamana sampel yang berskala tersebut tidak
memenubhi syarat uji parametrik.

1 Tiga Bentuk Rumusan Hipotesis

Terdapat bermacam-macam teknik statistik yang dapat digunakan dalam
suatu penelitian khususnya dalam pengujian statistik. Teknik statistik yang akan
digunakan tergantung pada interaksi dua hal, yaitu macam data yang akan
dianalisis dan bentuk hipotesisnya (untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 1)
1. hipotesis deskriptif (variabel mandiri)
2. hipotesis komparatif (perbandingan)
3. hipotesis asosiatif (hubungan)

3.1. Hipotesis Deskriptif
Hipotesis deskriptif adalah dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak
membuat perbandingan atau hubungan.

Contoh:
No | Hipotesis Rumusan masalah
1 Daya tahan lampu merk X mencapai 800 jam | Seberapa lama  daya
tahan lampu merk X?
2 Produktivitas jagung di kabupaten Jombang | Seberapa besar
10 ton/ha. produktivitas jagung di
kabupaten Jombang?
3 Kepemimpinan di instansi A telah mencapai | Seberapa baik
75 % dari yang diharapkan. kepemimpinan di
instansi A?




3.2. Hipotesis Komparatif
Hipotesis Komparatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai
dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda.

Contoh:
Rumusan masalah Hipotesis
a. Ho : Tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar mahasiswa Perguruan
Tinggi X bila dibandingkan dengan
Bagaimana prestasi belajar Perguruan Tinggi Y.
mahasiswa Perguruan Tinggi X bila b. Ho : Prestasi belajar mahasiswa
dibandingkan dengan Perguruan Perguruan Tinggi X lebih besar atau
Tinggi Y. sama dengan Perguruan Tinggi Y.
c. Ho : Prestasi belajar mahasiswa
Perguruan Tinggi X lebih kecil atau
sama dengan Perguruan Tinggi Y

3.3. Hipotesis Asosiatif

Hipotesis Asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan
tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
Contoh :

Rumusan masalah Hipotesis

Adakah hubungan yang positif dan | Ho : Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis pupuk dengan | positif dan signifikan antara jenis
produksi cabe pada lahan gambut. pupuk dengan produksi cabe pada
lahan gambut.

Ha : Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara jenis pupuk
dengan produksi cabe pada lahan
gambut.

4. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Deskriptif

Terdapat dua macam pengujian hipotesis deskriptif, yaitu dengan uji dua
pihak (Two tail test) dan uji satu pihak (One tail test). Uji satu fihak ada dua
macam yaitu uji fihak kanan dan uji fihak kiri. Jenis uji mana yang akan
digunakan tergantung bunyi kalimat hipotesisnya.



A. Uji Dua Pihak (Two Tail Test).

Uji dua pihak digunakan apabila hipotesis nol (Ho) berbunyi ” sama dengan ”
dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi ” tidak sama dengan ™.

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua pihak ini berlaku
ketentuan, bahwa bila harga t hitung berada dalam daerah penerimaan Ho atau
terletak diantara harga tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian bila harga t hitung kurang dari atau sama dengan harga tabel, maka Ho
diterima. Harga t hitung merupakan harga mutlak.

Contoh:

Dilakukan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang menyatakan
bahwa pembetian dosis pupuk adalah 60 gram/tanaman dapat menaikkan berat
produksi cabe per batang menjadi 70 gram/btg. Berdasarkan sampel yang 41
tanaman cabe yang diambil secara random produksi cabe setiap batang /gram
dari petak penelitian diperoleh data sbb:

37 79 09 40 51 88 55 48 69

53 44 93 51 065 42 58 55

70 48 601 55 60 35 47 78

57 76 73 62 36 67 40 51

45 46 62 43 54 83 59 33

Dari data dan pertanyaan tersebut diatas, diperoleh :

Ho : Berat cabe per batang = 70 gram/btg..

Ha : Berat cabe per batang < 70 gram/btg.

N =41
Dari perhitungan statistik diperoleh : = 57,51
s = 14,77

Jadi rata-rata berat cabe per batang berdasarkan data sampel 41 responden
adalah = 57,51 gram/btg. Selanjutnya akan diuji, apakah ada perbedaan yang
signifikan atau tidak dengan yang dihipotesiskan, yaitu produksi cabe dengan
berat 70 gram/btg.

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan Rumus t diatas = - 1,07851887

Untuk membuat keputusan apakah hipotesis ini terbukti atau tidak, maka
harga t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel (tabel t ). Pada taraf
kesalahan 5% dengan menggunakan uji dua fihak, maka harga t tabel adalah =
2,021.

B. Uji Satu Fihak (One Tail Test).
a. Uji pihak kiri.



Uji pihak kiri digunakan apabila hipotesis nol (Ho) berbunyi lebih besar dari
atau sama dengan” dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi ” lebih kecil ™.

Contoh :

Ho : Daya tahan lampu merk A paling sedikit 400 jam (> 400 jam).

Ha : Daya tahan lampu merk A lebih kecil dari (<) 400 jam.

Atau dapat ditulis :
Ho : < o0 > 400 jam.
Ha : > 0 < 400 jam.

Apabila diperoleh harga t hitung lebih besar atau sama dengan nilai t tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Uji Hipotesis Komparatif
a. Statistik Parametris

Menguji  hipotesis komparatif berarti menguiji
berbentuk

parameter populasi yang

perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk perbandingan. Hal ini
dapat berarti menguji kemampuan dari hasil penelitian yang berupa
perbandingan
keadaan variabel dari dua sampel. Bila HO dalam pengujian diterima berarti nilai
perbandingan dua sampel maka dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi
dimana sampel-sampel tersebut diambil.
b. Statistik Nonparametris

Digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya nominal dan ordinal. Berikut
ini adalah statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi. Sampel-sampel yang berkorelasi
biasanya terdapat pada rancangan penelitian eksperimen . Adapun teknik
statistik non parametrik yang dapat digunakan:
c. Mc Nemar Test

Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
berkorelasi bila datanya berbentuk niminal atau diskrit. Rancangan penilaian
biasanya berbentuk “before after “.]Jadi hipotesis penelitian merupakan
perbandingan antara nilai sebelum dan sesudah yang di dalamnya ada perlakuan
Sebagai panduan untuk menguji signifikansi setiap perubahan, maka data perlu
disusun ke dalam table segi empat ABCD seperti berikut:

h
Sebelum Sesuda




+ C D

Tanda (+) dan (-) sekedar dipakai untuk menandai jawaban yang berbeda,
jadi
tidak harus bersifat positif dan negatif. Kasus-kasus yang menunjukkan
perubahan antara jawaban pertama dan kedua muncul dalam sel A dan D.
Seseorang dicatat dalam cel A. Jika berubah dari tambah ke kurang, dan dicatat
dalam cel D jika ia berubah dari kurang ke tambah. Jika tidak tetjadi perubahan
yang di observasi yang berbentuk tambah dia di catat di sel B, dan di catat di cel
C bila tidak terjadi perubahan yang diobservasi yang berbentuk kurang.
A + D adalah jumlah total yang berubah, dan B dan C yang tidak berubah.
Ho =% ( A + D) berubah dalam suatu arah, dan merupakan frekuensi yang
diharapkan di bawah Ho pada kedua buah sel yaitu A dan D. Test Mc Nemer
berdistribusi Chi Kuadrat (x2), oleh karena itu rumus yang digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah rumus chi kuadrat. Persamaan dasarnya ditunjukkan

k 2
= ; (f. fnfn)

f, = banyak frekwensi yang diobservasi dalam katagori ke 1

sebagai berikut :

Dimana :
f, = banyak frekwensi yang diharapkan di bawah h, dalam kategori ke i

D. Sign Test (Uji Tanda)

Fungsi the sign test, dalam rancangan eksperimen adalah untuk menilai efek
suatu variabel eksperimen atau perlakuan dalam ekspereriment (treatment) bila
terdapat keadaan tertentu. Keadaan atau kondisi tersebut menurut John W.
Best, adalah :

Jika penilaian atas efek variabel atau perlakuan eksperimen tidak dapat diukur,
tetapi hanya dapat dinilai dengan sistem juri dalam bentuk performansi baik atau
jelek, superior atau inteferior dsb.

b. Jika anggota-anggota kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdiri
dari 10 pasangan atau lebih, yang di pasangkan atas dasar 1Q); bakat, saudara
kembar atau dasar-dasar pemasangan lainya. Subjek bisa jadi dipasangkan
dengan sendirinya, menurut pola pre-observasi dan post-obserasi. Pada’suatu
ketika, mereka bertindak sebagai kelompok kontrol (yakni pada saat per-
observasi), dan pada sat yang lain menjadi kelompok eksperimen (yakni pada
saat eksperimen).



The sign test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
berkorelasi, bila datanya berbentuk ordinal. Teknik ini dinamakan the sign test
(uji test ) karena data yang akan dianalisis dinyatakan dalam bentuk tanda-tanda,
yaitu tanda positif dan negatif dari perbedaan antara pasangan pengamatan.

Bukan didasarkan pada perbedaannya. Uji tanda dapat digunakan untuk
mengevaluasi efek dari suatu treatment tertentu. Efek dari variabel treatment
tidak dapat diukur, melainkan hanya dapat diberikan tanda positif dan negatif
saja. Perlu diingat dalam penggunaan formulasi the sign test, adalah bahwa
teknik ini sangat tepat digunakan untuk menganalisa perbedaan antara sampel-
sampel terikat, bukan sampel bebas (dependen), disamping perlu juga dipahami,
bahwa tes ini tidak menunjukan besarnya perbedaan, akan tetapi hanya menilai
arah superior atau interior.

Rumusnya adalah:

N
_0%05-7
N

4

C. Wilcoxon Match Pairs Test

Wilcoxon test merupakan pengembangan dari the sign test, ketelitian hasil
analisis wilcoxon test dibandingkan the sign test, adalah tidak hanya dapat
menunjukkan perbedaan antara kelompok-kelompok yang dibandingkan. Uji
wilcoxon ini merupakan penyempurnaan dari uji tanda. Kalau dalam uji tanda
besarnya selisih angka antara positif dan negatif tidak diperhitungkan. Seperti
dalam uji tanda, uji wilcoxon ini digunakan untuk menguji hipotesis kooperatif
dua sampel yang berkolerasi bila datanya berbentuk ordinal (berjenjang). Uji ini
memberikan yang lebih besar kepada pasangan yang menunjukkan perbedaan
yang kecil.

Dalam formulasi rumus wilcoxon test terdapat tanda T ini adalah tanda
untuk jumlah rangking yang berkonotasi + atau - yang paling sedikit

(minoritas). Adapun formulasi rumusannya adalah sebagai berikut:

N (N + 1)
T3
~ NN+ DN + 1)
24

Z

Dimana :



N = jumlah pasangan yang dijenjangkan
T = jumlah jenjang minoritas yang tandanya sama

Statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
dua sampel independen (tidak berkorelasi) antara lain:
1. Chi Kuadrat (x2) dua sampel

Chi kuadrat adalah teknik analisis statistik untuk mengetahui signifikasi
perbedaan antara proporsi ( dan atau probabilitas) subjek atau objek penelitian
yang datanya telah terkategorikan. Dasar pijakan analisis dengan chi kuadrat
adalah jumlah frekuensi yang ada. Chi kuadrat digunakan untuk menguji
hipotesis komparatif dua sampel bila datanya berbentuk nominal dan sampelnya
besar. Cara perhitungan dapat menggunakan tabel. Kontingensi 2 x 2 (dua baris
x dua kolom). Berikut ini adalah contoh penggunaan tabel kontingensi untuk
menghitung harga chi kuadrat karena lebih mudah.

Sampel Frekwensi Jumlah sampel
Obyek 1 Obyek 2
Sampel A A B A+B
Sampel B C D C+D
Jumlah A+C B+D N

N = jumlah sampel

Rumus yang digunakan untuk menguiji hipotesis ini adalah:
3 n (lad — bc| — Y2 n)?
“(a+b)a+c)b+d)(c+d)

2

2. Fisher Exact Probability Test
Distribusi ini merupakan salah satu distribusi yang paling banyak digunakan
dalam statistika terapan terutama dalam rancangan percobaan. Parameter F
didefinisikan sebagai nisbah dua peubah acak x* bebas, yang masing-masing
dibagi dengan derajat bebasnya sehingga dapat ditulis menjadi
u/vi)

F=wm

Dimana U dan V merupakan peubah bebas yang masing-masing berdistribusi
x’dengan derajat bebas Vi=n;-1 dan V,=n»-1

3. Test Median (Median Test)



Test median digunakan untuk menguji signifikasi hipotesis komparatif dua
sampel bila datanya berbentuk ordinal atau nominal. Pengujian didasarkan atas
median dari sampel yang diambil secara acak. Dengan demikian HO yang akan
diuji berbunyi: tidak terdapat perbedaan dua kelompok populasi berdasarkan
mediannya. Pada test Fisher digunakan untuk sampel kecil dan test Chi Kuadrat
untuk sampel besar, maka pada test median ini digunakan untuk sampel antara
Fisher dan Chi Kuadrat. Untuk menggunakan test median, maka pertama-
pertama harus dihitung gabungan dua kelompok (median untuk semua
kelompok). Selanjutnya dibagi dua, dan dimasukkan ke dalam tabel berikut:

Kelompok Kel I Kel 11 Jumlah
Diatas Median A B A+B
Dibawah Median C D C+D
gabungan
Jumlah A+C =nl B+D =n2 N =nl +n2
N = Sampel
Keterangan:

A= banyak kasus dalam kelompok I di atas median gabungan = "2 nl
B= banyak kasus dalam kelompok II di atas median gabungan = "2 n2
C= banyak kasus dalam kelompok I di atas median gabungan = 2 nl
D= banyak kasus dalam kelompok II di atas median gabungan = 2 n2

4. Mann-Whitney U-Test

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test. Uji ini dikembangkan
oleh H.B Mann dan D.R. Whitney dalam tahun 1947. Uji Mann-Whitney ini
digunakan sebagai alternatif lain dari uji T parametrik bila anggapan yang
diperlukan bagi uji T tidak dijumpai. Teknik ini dipakai untuk mengetes
signifikansi perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel
random yang ditarik dari populasi yang sama. Test ini berfungsi sebagai
alternatif penggunaan uji-t bilamana persyaratan-persyaratan parametriknya tidak
terpenuhi, dan bila datanya berskala ordinal.

Ada dua macam teknik U-test ini, yaitu U-test untuk sampel-sampel kecil
dimana n<20 dan U-test sampel besar bila n=/>20. Oleh karena pada sampel
besar bila n=/>20, maka disttibusi sampling U-nya mendekati distribusi normal,
maka test signifikansi untuk uji hipotesis nihilnya disarankan menggunakan
harga kritik Z pada tabel probabilitas normal. Sedangkan test signifikansi untuk



sampel kecil digunakan harga kritik U . Adapun formula rumus Mann-Whitney
Test, adalah sebagai berikut:

U1= nn; + my (l’l1+ 1) Y- Z R1

U:=nin; + n; (n2+ 1) V2 - Z R

Keterangan:
n_1= Jumlah kasus kelompok 1
n_2 = Jumlah kasus kelompok 2
>Ri = Jumlah rangking dalam kelompok 1
>R; = Jumlah rangking dalam kelompok 2

5. Uji Hipotesis Asosiatif
Pengujian Hipotesis Asosiatif

Hipotesis Asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar
variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Langkah-langkah pembuktiannya:

Hitung koefisien korelasi antar variabel dalam sampel.

Menguji signifikansi koefisien korelasi yang ditemukan.

Terdapat 3 (tiga) macam bentuk hubungan antar variabel, yaitu :

Hubungan simetris

Hubungan sebab akibat (kausal).

Hubungan interaktif (saling mempengaruhi).

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dilakukan
dengan menghitung koefisien korelasi antara variabel yang akan dicari
hubungannya. Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif, sedang kuatnya hubungan dinyatakan oleh
besarnya koefisien korelasi. Hubungan antar variabel dinyatakan positif, apabila
nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan nilai variabel yang
lain.

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi.
Koefisien korelasi positif terbesar adalah 1 dan koefisien korelasi negatif
terbesar adalah — 1.

a. Koefisien Kontingensi



Digunakan untuk uji signifikan atau tidaknya hubungan antara variabel nominal
dengan variabel nominal. Uji statistiknya menggunakan rumus Chi Kuadrat

oYy

Dengan db = 2
Keterangan:
O = nilai — nilai observasi

E = nilai-nilai frekuensi harapan

Prosedur uji statisticnya adalah sebagai berikut

2 Formulasi hipotesis

HO : tidak ada hubungan antara X dan'Y
H1 : ada hubungan antara X dan 'Y

b. Taraf nyata () dan nilai X2 (4)(ap)

e Nilai tarif nyata biasanya dipilih 5% (0,05) atau 1% (0,01) db = (b-1)(k-1)
L4 xz(a)(db) =....

c. Kriteria pengujian

HO diterima (H1 ditolak) apabila %02 < x?(4)(ap)

H1 ditolak (HO diterima) apabila ~ x? > X% (4)(an)

d. Uji statistik

SOPR

Dalam hal penerimaan dan penolakan Hy

e. Membuat kesimpulan

0. Spearman Rank Correlation

Korelasi rank (jenjang) Spearman adalah sebuah metode yang diperlukan
untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel dimana dua variabel itu
tidak mempunyai joint normal distribution dan conditional variance-nya tidak
diketahui sama. Korelasi rank dipergunakan apabila pengukuran kuantitatif
secara eksak tidak mungkin atau sulit dilakukan. Dalam mengukur koefisien
korelasinya, disyaratkan bahwa pengukuran kedua variabelnya sekurang-



kurangnya dalam skala ordinal sehingga individu-individu yang diamati dapat
diberi jenjang dalam dua rangkaian berurutan.

Kedua variabel itu tidak memiliki distribusi normal dan kondisi varians tidak
diketahui sama. Jika rs = 1, maka data sampel menunjukkan hubungan positif
sempurna, yaitu urutan untuk setiap data sama. Jika rs = -1, data sampel
menunjukkan hubungan negatif sempurna, yaitu urutan untuk setiap data
merupakan urutan terbalik. Jika rs = 0, maka data sampel tidak ada hubungan.
Dengan demikian, nilai rs berkisar antara -1 dan +1 (-1 = rs < +1).

6. 2 d?
ri=1- ———>=

n(n? —1)

Rumus Koefisien Korelasi Spearman :

Keterangan :

d = beda urutan dalam satu pasangan data.

N = banyaknya pasangan data

Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi urutan spearman :

e Nilai pengamatan dari dua variabel yang akan diukur hubungannya diberi
urutan. Jika ada nilai pengamatan yang sama dihitung urutan rata-ratanya.

e Setiap pasangan urutan dihitung perbedaannya.

e DPerbedaan setiap pasangan urutan tersebut dikuadratkan dan dihitung
jumlahnya, kemudian dihitung nilai rs-nya.

7. Kendall Tau

Korelasi ini digunakan pada data sama seperti data yang digunakan pada
korelasi spearman yaitu sekurang-kurangnya data ordinal. Simbol yang biasa
digunakan pada ukuran populasinya adalah t(tau) dan ukuran sampelnya adalah
T. Formula T adalah sebagai berikut:

_ 28
r=y (N-1)

Dimana:

S adalah total skor seluruhnya (grand total), yang merupakan jumlah skor
urutan kewajaran pasangan data pada salah satu variabel. Jika urutan ranking
wajar diberi skor +1, jika urutan ranking tidak wajar diberi skor -1. N adalah

banyaknya pasangan ranking.

8. Korelasi Product Moment



Korelasi Pearson atau sering disebut Korelasi Product Moment (KPM)
merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji
hubungan) dua variabel bila datanya berskala interval atau rasio. KPM
dikembangkan oleh Karl Pearson.

KPM merupakan salah satu bentuk statistik parametris karena menguji data
pada skala interval atau rasio. Oleh karena itu, ada beberapa persyaratan untuk
dapat menggunakan KPM, yaitu :

1. Sampel diambil dengan teknik random (acak)

2. Data yang akan diuji harus homogen

3. Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal
4. Data yang akan diuji bersifat linier

Fungsi KPM sebagai salah satu statistik zzferensia adalah untuk menguji
kemampuan generalisasi (signifikasi) hasil penelitian. Adapun syarat untuk bisa
menggunakan KPm selain syarat menggunakan statistik parameteris, juga ada
persyaratan lain, yaitu variabel independen (X) dan variabel (Y) harus berada
pada skala interval atau rasio.

Nilai KPM disimbolkan dengan r (rho). Nilai KPM juga berada di antara -1 <
r < 1. Bila nilai r = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan anatara
variabel independen dan dependen. Nilai r = +1 berarti terdapat hubungan yang
positif antara variabel independen dan dependen. Nilai r = -1 berarti terdapat
hubungan yang negatif antara variabel independen dan dependen. Dengan kata
lain, tanda “+” dan

[T3N13

menunjukkan arah hubungan di antara variabel yang
sedang dioperasionalkan.

Uiji signifikansi KPM menggunakan uji t, sehingga nilai t hitung dibandingkan
dengan nilai t tabel. Kekuatan hubungan antar variabel ditunjukkan melalui nilai
korelasi. Menghitung Korelasi Product Moment

Langkah — langkah menghitung KPM adalah sebagai berikut :

Merumuskan hipotesis (H1 dan HO)
2. Menentukan taraf signifikansi (« = 0,05)

—_

3. Menghitung KPM dengan rumus. Ada beberapa rumus KPM, yaitu :
Ly = Rumus 1.1
Ly = Rumus 1.2
Fxy = e Rumus 1.3
dengan

sdx : standar deviasi x
sdy : standar deviasi y



Untuk menghitung besarnya kontribusi variabel X dalam mempengaruhi

variabel Y, digunakan rumus :

Dengan :

KP
r

KD = r*x 100%

: Koefisien determinan
: Nilai korelasi variabel x dan y

5. Mengambil kesimpulan, dengan ketentuan :

— Bila t hitung > t tabel, maka rxy adalah signifikan

— Bila t hitung < t tabel, maka rxy adalah tidak signifikan

5. Partial Correlation
Analisis korelasi parsial (Partial Correlation) digunakan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel dimana variabel lainnya yang dianggap

berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol). Nilai

korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti

hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati O berarti

hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan

hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan

terbalik (X naik maka Y turun). Data yang digunakan biasanya berskala interval

atau rasio. Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi sebagai berikut:

0,00
0,20
0,40
0,60
0,80

0,199
0,399
0,599
0,799
1,000

= sangat rendah
= rendah

= sedang

= kuat

= sangat kuat

Rumus untuk korelasi parsial

Dapat dibaca :

ryxl - ryxzrxl x2

Ry, x1,x, =

\/1 - r2X1X2 . 1 - rZyXZ

korelasi antara X1 dengan Y, bila variabel X2 dikendalikan

atau Korelasi antara X1 dan Y bila X2 tetap. Uji koefisien korelasi parsial dapat

dihitung dengan rumus :



r,Vvn —3

t tabel dicari dengan dk = n -1

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial (Ui t)

Uji signifikansi koefisien korelasi parsial digunakan untuk menguji apakah
hubungan yang terjadi itu berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi).
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan secara signifikan antara kecerdasan dengan prestasi
belajar jika tingkat stress tetap

Ha : Ada hubungan secara signifikan antara kecerdasan dengan prestasi
belajar jika tingkat stress tetap
1. Menentukan tingkat signifikansi

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a = 5%. (ujt
dilakukan 2 sisi karena untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan, jika 1 sisi digunakan untuk mengetahui hubungan lebih kecil atau
lebih besar)

Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil risiko salah dalam
mengambil keputusan untuk menolak hipotesa yang benar sebanyak-banyaknya
5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan
dalam penelitian)

2. Kriteria Pengujian

Berdasar probabilitas:

Ho diterima jika P value > 0,05

Ho ditolak jika P value < 0,05

3. Membandingkan probabilitas
Nilai P value (0,181 > 0,05) maka Ho diterima.

6. Multiple Correlation

Korelasi pada (multyple correlation) merupakan angka yang menunjukkan
arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih
dengan variabel yang lain. Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukkan pada
rumus berikut.

R T'ZYX1 + rzyxz — ZI'YX1 IyXs £X1X2
X1X2 =
yxixe 1—r2x1x2



Dimana :

Ry.x1x2 = korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryx1 = korelasi Product Moment antara X1 dengan Y

ryx2 = korelasi Product Moment antara X2 dengan Y

rx1x2 = korelasi Product Moment antara X1 dengan X2

Jadi untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung terlebih
dahulu korelasi sederhananya dulu melalui korelasi Product Moment dari
Pearson.

Dalam penelitian data yang telah diperoleh harus dianalisis, analisis data dapat
dilakukan dengan menggunakan hipotesis. Hipotesis dibagi menjadi beberapa
jenis dan secara umum dibagi menjadi hipotesis penelitian dan statistik.
Rumusan hipotesis dibagi menjadi hipotesis deskriptif(variabel mandiri),
hipotesis komparatif (perbandingan), dan hipotesis asosiatif (hubungan).
Rumusan hipotesis yang digunakan disesuaikan dengan data dan kemudian

dilakukan uji hipotesis berdasarkan ketentuan masing-masing uji hipotesis.
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